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PENELITIAN KINERJA STRUKTUR GEDUNG ATRIVM 

RESIDENCE SURABAYA DENGAN METODE NON-LINEAR 

TIME HISTORY ANALYSIS 

Nama : Stefanus Caritas Sonto 

NBI : 1431700085 

Dosen Pembibing : Nurul Rochmah, ST.,MT.,M.Sc 

ABSTRAK 

Gedung bertingkat pada dasarnya bertujuan untuk mengatasi masalah 

ketersediaan lahan yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang terus 

meningkat. Untuk mendirikan Gedung bertingkat yang kokoh dan aman, perlu 

meninjau perilaku struktur akibat Gempa Bumi. Hal ini sangat penting karena 

menyangkut keselamatan pengguna dan meminimalisir kerugian harta benda 

(economic loss) paska terjadinya gempa. 

Pada SNI 1726−2019, Gedung bertingkat berjumlah 10 lantai ke atas, 

perlu ditinjau berdasarkan pengaruh Beban Gempa Dinamis yaitu Analisis 

Riwayat Waktu (Time History Analysis). Gedung Atrivm Residence Surabaya 

itu sendiri terdiri atas 23 Lantai, yang perencanaan strukturnya berdasarkan 

SNI 1726−2012, SNI 2847−2013, dan SNI 1727−2013. Sehingga pada 

penelitian ini, Gedung Atrivm Residence Surabaya dianalisis kembali 

berdasarkan SNI terbaru yaitu SNI 1726−2019, SNI 2847−2018, dan SNI 

1727−2018 yang menitikberatkan pada elemen struktur utama yaitu Balok, 

Kolom dan Dinding Geser. Tujuan analisa tersebut adalah mengetahui 

kapasitas kekuatan elemen utama struktur dan hasil kinerja struktur dengan 

metode Non-Linear Time History Analysis.  

Hasil analisis tulangan Balok, Kolom dan Dinding Geser berdasarkan 

SNI 2847−2019 menunjukkan bahwa struktur Gedung Atrivm Residence 

Surabaya memenuhi persyaratan. Sementara itu, hasil evaluasi kinerja struktur 

Gedung diperoleh nilai Maximum Drift Story 0.0063 pada arah X dan   0.0051 

pada arah Y. Berdasarkan nilai tersebut, Gedung Atrivm Residence Surabaya 

dikategorikan pada Performance Level IO (Immediate Occupancy), dan 

memenuhi persyaratan keamanan. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Kinerja, SNI 1726−2019, SNI 2847−2019, Time History 

Analysis 
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THE PERFORMANCE RESEARCH OF ATRIVM RESIDENCE 

SURABAYA BUILDING STRUCTURE WITH NON-LINIER TIME 

HISTORY ANALYSIS METHOD 

Student Name : Stefanus Caritas Sonto 

NBI : 1431700085 

Mentor : Nurul Rochmah, ST.,MT.,M.Sc 

ABSTRACT 

Multi-storey buildings basically aim to address the problem of land 

availability caused by growing population growth. To establish a sturdy and 

safe multi-storey building, it is necessary to review the behavior of structures 

due to earthquakes. This is very important because it concerns the safety of 

users and minimizes property losses (economic loss) after the earthquake. 

Based on SNI 1726-2019, multi-storey buildings totaling more than 10 

floors, need to be reviewed based on the influence of Dynamic Earthquake 

Force using Time History Analysis. Atrivm Residence Surabaya building itself 

consists of 23 floors, whose structural planning is based on SNI 1726−2012, 

SNI 2847−2013, and SNI 1727−2013. So in this study, Atrivm Residence 

Surabaya Building will analyzed again based on the latest SNI, consist of SNI 

1726−2019, SNI 2847−2018, dan SNI 1727− 2018 which focuses on the main 

structural elements, namely Beams, Columns and Shearwalls. The purpose of 

the analysis is to determine the strength capacity of the main elements of the 

structure and the performance results of the structure with the Non-Linear 

Time History Analysis Method. 

The results of the analysis of beams, columns and Shearwall based on 

SNI 2847-2019 showed that the structure of Atrivm Residence Surabaya 

Building meets the requirements. Meanwhile, the results of the evaluation of 

the performance of the structure of the Atrivm Residence Building with the 

Non-Linear Time History Analysis method obtained a Maximum Drift Story 

value 0.0063 m In X direction and 0.0051 m In Y direction. Based on these 

values, Atrivm Residence Surabaya Building is categorized at Performance 

Level IO (Immediate Occupancy), and meets security requirements. 

 

Keywords: Performance Evaluation, SNI 1726−2019, SNI 2847−2019, 

Non-Linear Time History Analysis, Atrivm Residence Surabaya 
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DAFTAR NOTASI 

 

As = Luasan tulangan tarik 

A’s = Luasan tulangan tekan 

Beff = Redaman Efektif (%) 

Cd  = Faktor pembesaran defleksi  

Cs = Koefisien respon seismik 

Cvx = Faktor distribusi vertical 

d  = Jarak dari serat tekan terluar ke titik pusat tulangan tarik (mm) 

d’  = Jarak dari serat tekan terluar ke titik pusat tulangan tekan (mm) 

DL = Beban Mati 

Dt  = Nilai perpindahan maksimal  

Fa = Koefisien Situs berdasarkan nilai Sa 

Fv = Koefisien Situs berdasarkan nilai S1 

Fx = Gaya gempa arah x  

Fy = Gaya gempa arah y  

fy = Tegangan leleh 

f’c  = Kuat tekan beton (Mpa) 

g   = Nilai gravitasi ( 9,8 m/s2) 

hx = Tinggi tiap lantai 

Ie  = Faktor Keutamaan gempa  

KDS = Kategori desain seismik 

LL = Beban Hidup 

Ln = Pamjang bentang bersih balok atau kolom 

Mu = Momen Ultimate balok atau kolom  

Pu = Beban aksial kolom 

Qu  = Beban Ultimate 

R  = Koefisien modifikasi respons 

s  = Jarak spasi tulangan (mm) 

S1 = Percepatan batuan dasar pada periode 1 detik 

Sa = Repon spectra percepatan 

SD1 = Menentukan kategori desain seismik berdasarkan parameter  

                 respons percepatan pada perioda 1 detik 

SDS = Menentukan kategori desain seismik berdasarkan parameter   

                 respons percepatan pada perioda pendek 

SF = Faktor skala  
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Sm1 = Parameter percepatan respons spectral MCE pada periode 1 detik 

                 yang telah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

Sms = Parameter percepatan respons spectral MCE pada periode pendek  

                yang telah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SS = Percepatan batuan dasar pada periode pendek 

Ta = Periode fundamental pendekatan 

Teff = Periode Fundamental Efektif (s) 

V x  = Gaya geser seismik desain di tingkat x 

Vtx = Nilai desain dari gaya geser dasar akibat seismik x  

Vty = Nilai desain dari gaya geser dasar akibat seismik y 

Vu = Beban geser kolom 

Vx = Nilai gaya geser dasar 

W  = Berat  

Δ = Simpangan antar lantai 

Δa = Simpangan antar lantai tingkat ijin  

δt = Target perpindahan 

δx  = Defleksi pusat massa yang ditingkatkan 

δxe = Defleksi pada lokasi yang diisyaratkan (mm) 

ρ   = Faktor rebundansi  

Ω0 = Faktor kuat lebih 

Ø = Faktor reduksi (berdasarkan SNI) 
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